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ABSTRAK
Ewan Setiawan (60700111024). Peranan UPT Peternakan dalam perkembangan 
peternakan rakyat di Desa Soro Kecamatan Lambu Kabupaten Bima. Dibawah 
Bimbingan Ayahanda Ir. Muh. Basir Paly. M.Si Pembimbing Utama dan
Pembimbing kedua Ayahanda Dr.Ir.Andi Suarda M.Si
Penelitian ini menggunakan riset lapangan (field research), yaitu mencari 
dan mengumpulkan informasi tentang masalah yang dibahas dari lapangan 
(tempat melakukan penelitian tersebut). Peneliti juga menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran 
UPT Dinas Peternakan dalam perkembangan peternakan rakyat di Desa Soro 
Kabupaten Bima dengan jumlah sampel 23 orang. Instrumen yang dipakai dalam 
penelitian adalah angket dan pedoman wawancara. Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa UPT Dinas Peternakan Kecamatan Lambu sangat 
berperan penting dalam mengembangkan peternakan rakyat di Desa Soro 
Kecamatan Lambu Kabupaten Biman, ditandai dengan beberapa program kerja 
yang mereka lakukan antara lainya seperti penanganan penyakit, vaksinasi ternak, 
inseminasi buatan dan pengkartuan ternak dan hal ini sangat memberi dampak 
baik dalam perkembangan peternakan rakyat yang ada di Desa Soro. Sehingga 
dengan keberadaan dari UPT  Dinas Peternakan sangat berpengaruh dalam 
merubahah pola pikir peternakan rakyat dalam beternak yang lebih baik sehingga 
perkembangan peternakan rakyat sangat baik.




       Pembangunan peternakan merupakan bagian dari pembangunan sektor 
pertanian yang memiliki nilai strategis dalam memenuhi kebutuhan pangan yang 
semakin meningkat, sebagai konsekuensi dari pertambahan jumlah penduduk 
Indonesia. Perkembangan pola konsumsi menyebabkan arah kebijakan pembangunan 
sektor pertanian berubah. Pada awal kemerdekaan, pembangunan pertanian lebih 
diarahkan untuk mencukupi kebutuhan karbohidrat. Saat ini, ketika pendapatan 
perkapita rakyat Indonesia meningkat ada korelasi positif antara peningkatan 
pendapatan terhadap pola konsumsi manusia. Pada tingkat pendapatan rendah, 
manusia cenderung memenuhi kebutuhan hidupnya terhadap karbohidrat. Seiring 
dengan peningkatan pendapatannya, manusia mengubah pola konsumsinya. Ketika 
konsumsi karbohidrat sudah terpenuhi, lebih lanjut manusia berusaha meningkatkan 
konsumsinya terhadap protein( Soepranto, 2006 ).
Sekitar 90 persen dari usaha peternakan di Indonesia masih merupakan usaha 
peternakan rakyat yang bercirikan skala usaha kecil, dilakukan sebagai usaha 
sambilan, serta masih menggunakan teknologi sederhana, sehingga produktivitasnya 
rendah dengan mutu kurang terjamin. Untuk meningkatkan produktivitas usaha 
ternak, ditempuh dengan cara memperbaiki aspek budidaya pemeliharaan yang 
bersifat biologis, dan diikuti dengan langkah penataan aspek ekologis dan 
sosioekonomis. Usaha peternakan dapat dikatakan berhasil jika mampu mengatasi 
2faktor-faktor penghambat yang bersifat biologis, ekologis, maupun sosioekonomis 
secara efisien dan ekonomis sehingga akan menghasilkan produk (output) yang baik. 
Usaha ternak perlu ditunjang oleh beberapa faktor yang ikut menunjang diantaranya 
faktor alam, ekonomi, dan sosial (Soehadji, 1992).
Peternakan sebagai salah satu sub sektor dalam sektor pertanian merupakan 
bagian integral dari keberhasilan sektor pertanian di Indonesia. Oleh karena itu, 
pembangunan sektor peternakan diarahkan untuk meningkatkan pendapatan petani 
peternak, mendorong diversifikasi pangan dan perbaikan kualitas gizi masyarakat 
serta pengembangan ekspor. Adanya perbaikan tingkat pendapatan dan kesejahteraan 
rakyat, konsumsi protein hewani diperkirakan akan terus meningkat disamping 
peluang dan potensi pasar domestik, komoditas peternakan juga mempunyai potensi 
pasar ekspor (Elly, 2008). Salah satu lembaga yang berperan penting dalam 
pembangunan peternakan adalah Dinas Peternakan.
Pembangunan peternakan merupakan bagian pembangunan nasional yang sangat 
penting, karena salah satu tujuan pembangunan peternakan adalah peningkatan 
kualitas sumberdaya manusia yang unggul. Selain itu, tujuan pembangunan 
peternakan adalah meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan peternak, 
pelesatarian lingkungan hidup serta peningkatan devisa negara.
Pembangunan peternakan tidak terlepas dari berbagai masalah dan tantangan. 
Globalisasi ekonomi merupakan salah satu ancaman dan sekaligus peluang bagi 
masyarakatyang bergerak di sektor peternakan. Menjadi ancaman jika Indonesia 
tetap menjadi importir input dan teknologi peternakan untuk menggerakkan proses 
3produksi dalam negeri dan untuk memenuhi kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi 
dalam negeri. Ketergantungan pada impor jika tidak ditunjang oleh usaha-usaha 
kemandirian yang produktif, akan mendorong ketergantungan semakin sulit 
dipecahkan. Indonesia mempunyai peluang untuk mengisi pangsa pasar dunia karena 
Indonesia dianggap sebagai negara produsen yang aman karena produk ternak yang 
masih murni dan bebas dari penyakit mulut dan kuku. Berdasarkan Statistik 
Peternakan 2005 ekspor Indonesia mengalami pertumbuhan sebesar 17% per tahun.
Dalam sisi dalam negeri yang menjadi penghambat tumbuhnya sektor 
peternakan, antara lain:
1. Struktur industri peternakan sebagian besar tetap bertahan dalam bentuk usaha 
rakyat. Yang dicirikan oleh tingkat pendidikan peternak rendah, pendapatan 
rendah, penerapan manajemen dan teknologi konvesional, lokasi ternak menyebar 
luas, ukuran usaha relatif kecil, serta pengadaan input utama yakni HMT (Hijauan 
Makanan Ternak) yang masih tergantung pada musim, ketersediaan tenaga 
keluarga, serta penguasaan lahan HMT yang terbatas.
2. Ketersedian bibit bermutu. Penelitian tentang pembibitan telah banyak dilakukan 
namun belum tersosialisasikan dalam skala besar. Terjadi kegagalan komunikasi 
baik Badan Litbang maupun Perguruan Tinggi. Selain itu, peternak tidak 
mempunyai insentif dalam mengadopsi teknologi baru yang disertai peningkatan 
biaya.
43. Masalah agroindustri peternakan yang belum mampu menggerakkan sektor 
peternakan. Misalnya, industri pengolahan susu, sebgaian besar menggunakan 
input dari negara asal. Industri perhotelan membutuhkan daging dari impor.
4. Derasnya impor illegal produk-produk peternakan.
5. Bencana penyakit (mewabahnya virus flu burung dan antraks) 
6. Ketergantungan yang tinggi terhadap bahan baku pakan.
Dengan segala keterbatasan peternak, perlu dikembangkan sebuah sistem 
peternakan yang berwawasan ekologis, ekonomis, dan berkesinambungan. Yaitu 
dengan mengembangkan peternakan industri dan peternakan rakyat yang dapat 
mewujudkan ketahanan pangan dan mengantaskan kemiskinan (Direktorat Jenderal 
Peternakan, 2010)
Dinas Peternakan merupakan salah satu instituisi Pemerintah Daerah yang 
memberikan pelayanan umum kepada peternak yang memiliki orientasi tidak hanya 
semata-mata mengambil keuntungan atau profit tapi untuk unsur sosial yang dituntut 
dapat meningkatkan pelayanan. Hal ini dilakukan untuk menigkatkan kualitas 
layanan agar memuaskan para peternak (Ambarwati, 2004). Kualitas pelayanan 
adalah pelayanan yang menunjukan tingkat kesempurnaan pelayanan terhadap para 
peternak yang sesuai dengan kode etik dan standar pelayanan, yang juga dapat 
menimbulkan rasa puas bagi peternak (Oesman, 2006). 
Strategi pembangunan peternakan mempunyai prospek yang baik dimasa depan, 
karena permintaan akan bahan-bahan yang berasal dari ternak akan terus meningkat 
seiring dengan permintaan jumlah penduduk, pendapatan dan kesadaran masyarakat 
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pendidikan rata-rata penduduk (Santosa, 1997). Pembangunan dan pengembangan 
tersebut salah satunya adalah pembangunan di bidang pertanian yang meliputi 
pembangunan di bidang peternakan, peternak dimana salah satu usaha peternakan 
yang banyak di lakukan oleh masyarakat di pedesaan adalah usaha peternakan 
rakyat.
Berhasilnya pembangunan tidak hanya tergantung kepada program maupun 
peran aparat pemerintahan, tetapi ditentukan juga oleh peran pelaku-pelaku 
pembangunan dalam hal ini adalah peternak. Sebagai pelaku pembangunan, mereka 
dituntut untuk dapat memberi kontribusi yang berarti melalui kreativitas dan 
partisipasi aktif.
Dinas Peternakan sebagai wadah proses bimbingan dan 
pendidikan nonformal bagi peternak rakyat memiliki peran yang sangat penting 
dalam mencapai tujuan pembangunan di sub sektor peternakan. Dinas peternakan
berperan untuk menyampaikan informasi terbaru tentang inovasi di bidang 
peternakan. Dinas peternakan berkewajiban untuk membantu peternak yang
mengalami masalah di lapangan, membimbing peternak dan sebagai sumber 
informasi bagi peternak.
Citra yang dimiliki masyarakat pedesaan terhadap Dinas peternakan saat ini 
merupakan refleksi dari apresiasi dan kepercayaan mereka terhadap kemampuan
pemerintah akan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang disampaikan. Peran 
penyuluh dinas peternakan dipengaruhi oleh persepsi peternak terhadap kinerja 
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dinas tersebut tersebut sudah menjalankan fungsinya dengan baik. Begitu juga 
sebaliknya, jika persepsi peternak terhadap kinerja pemerintah kurang baik, maka 
dinas peternakan harus memperbaiki kinerjanya. Unsur-unsur kinerja dinas UPTD 
peternakan terdiri dari pengetahuan, keterampilan, Peranan, karakteristik, norma dan 
nilai  didalam berkomunikasi dengan peternak rakyat(Sugiyanto, 1996).
Desa soro merupakan salah satu desa yang ada dikecematan lambu kabupaten 
bima, desa Soro merupakan desa yang strategis,mayoritas warga di soro adalah 
bekerja sebagai petani dan dari itu banyak yang berusaha di bidang peternakan, 
terutama peternakan rakyat.Desa soro merupakan desa yang secara geografi cocok 
untuk daerah pertanian dan peternakan dan dalam usaha tersebut ikut berperan dalam 
membantu perekonomian keluarga, banyak peternakan rakyat yang mampu 
memberikan kontribusi terhadap pendidikan anak-anaknya walaupun skala usahanya 
masih dalam peternakan rakyat.
Berdasarkan permasalahan yang ada mengenai peranan Dinas Peternakan yaitu 
UPT Dinas Peternakan Kecamatan Lambu, sehingga peneliti akan melihat dari 
keberadaan peternak di Desa Soro dalam menerima pelayanan UPT Dinas 
Peternakan Kecamatan Lambu. Oleh karena itu, akan dilakukan penelitian dengan 
judul “Peranan UPT Dinas Peternakan dalam Perkembangan Peternakan Rakyat yang 
Berada di Desa Soro Kecamatan Lambu Kabupaten Bima”.
7B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah,maka dapat disimpulkan 
rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana peran UPT Dinas Peternakan 
dalam perkembangan peternakan rakyat di Desa Soro Kecamatan Lambu Kabupaten 
Bima?
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian menunjukan tentang apa yang ingin diperoleh dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui peran UPT Dinas Peternakan dalam perkembangan
peternakan rakyat di Desa Soro Kecamatan Lambu Kabupaten Bima
D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah
1. Sebagai bahan informasi dan bahan pertimbangan bagi pihak Dinas Peternakan 
Lambu dalam memberikan kualitas pelayanan yang lebih baik dan memperhatikan 
hal-hal apa saja yang dianggap penting dalam pemenuhan kebutuhan peternakan 
rakyat sehingga dapat meningkatkan kepuasan peternakan rakyat. 
2. Sebagai bahan referensi dan sebagai bahan informasi khususnya temuan yang 
diperoleh dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya yang 
ingin mengembangkan penelitian ini lebih lanjut.
E. Defenisi Operasional Variabel
1. Peternakan Rakyat adalah peternakan yang dilakukan oleh rakyat antara lain 
petani disamping usaha pertaniannya. Usaha peternakan rakyat diwakili oleh 
petani-petani dengan lahan sempit yang mempunyai 1-2 ekor ternak, baik ternak 
8ruminansia besar,kecil bahkan ayam kampung. Tipe usaha ini tidak mengalami 
kemajuan pesat, karena perkembangannya sangat dipengaruhi oleh daya dukung 
wilayah dan terbatasnya modal dan pemakaian teknologi. Cara ini dapat 
digambarkan hanya merupakan usaha sambilan, memanfaatkan by product
pertanian dan sangat berguna untuk saving keluarga.
2. Peranan adalah suatu kegiatan yang didalamnya meliputi status atau keberadaan 
seseorang atau sekelompok orang yang melaksanakan hak dan kewajibannya 
sesuai dengan kedudukannya atau posisinya dalam suatu kelompok. Peranan UPT 
Dinas Peternakan dalam perkembangan peternakan rakyat dalam penelitian inilah 
adalah 1) pemberian vaksin, 2) motivasi dari UPT Dinas Peternakan, 3) 
pengkartuan ternak, dan 4) Inseminasi buatan.
3. Vaksin adalah bahan antigenik yang digunakan untuk menghasilkan kekebalan 
aktif terhadap suatu penyakit sehingga dapat mencegah atau mengurangi pengaruh 
infeksi oleh organisme alami atau liar.
4. Motivasi adalah suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang 
melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu.
5. Pengkartuan ternak adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh dinas terkait guna 
untuk memberikan identitas pada ternaknya.
6. Inseminasi buatan atau inseminasi artifisial (bahasa Inggris: artificial
insemination, AI) adalah pemasukan secara sengaja sel sperma ke dalam rahim
atau serviks betina dengan tujuan memperoleh kehamilan melalui inseminasi




A. Tinjauan Islam Tentang Hewan Ternak
Hewan ternak merupakan salah satu ciptaan Allah yang memberikan banyak 
manfaat untuk kehidupan manusia. Baik untuk dikonsumsi ataupun sebagai alat 
transportasi. Pada dasarnya penciptaan hewan ternak sangat berbeda dengan 
penciptaan mahluk Allah swt yang lain, misalnya manusia diciptakan dari tanah 
sedangkan jin dan setan diciptakan dari api, akan tetapi konsep penciptaan itu tentu 
adalah rahasia Allah swt agar hiruk-pikuk kehidupan berpasang-pasangan itu sudah 
menjadi keadilan sang khalik.
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Az- Zukhruf/43: 12 sebagai berikut
Terjemahanya:
     “Dan yang menciptakan semua yang berpasang-pasangan dan menjadikan 
untukmu kapal dan binatang ternak yang kamu tunggangi” (Departemen Agama, 
2010: 489)
Penciptaan hewan ternak tidak hanya memberikan manfaat untuk kehidupan 
manusia melainkan juga dapat dijadikan pelajaran. Dari hewan ternak tersebut kita 
dapat mengetahui betapa besar kuasa Allah dengan segala ciptaannya. Dari dalam 
tubuh hewan tersebut terdapat daging dan susu yang bisa dikonsumsi oleh manusia 
dengan berbagai khasiat, Sungguh besar kuasa Allah.
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Inseminasi buatan adalah pemasukan atau penyampaian semen ke dalam 
saluran kelamin betina dengan menggunakan alat-alat buatan manusia, jadi bukan 
secara alam. Dalam praktek prosedur IB tidak hanya meliputi deposisi atau 
penyampaian semen ke dalam saluran kelamin betina, tetapi juga tak lain mencakup 
seleksi dan memelihara pejantan, penampungan, penilaian, pengenceran, 
penyimpanan atau pengangkutan semen, inseminasi, pencatatan dan juga penentuan 
hasil inseminasi pada hewan betina, bimbingan dan penyuluhan pada ternak 
(Syaifullah dan Bakar, 2013).
Inseminasi buatan merupakan suatu teknologi reproduksi yang digunakan 
untuk meningkatkan populasi ternak dengan cara memasukan sperma/mani ke dalam 
organ reproduksi dengan tujuan untuk menghasilkan individu baru. Penciptaan 
mahluk hidup seperti manusia dan ternak  dijelaskan dalam QS. Al Mu’minun/23:14
sebagai berikut :
 ََﻘﻠَﻌْﻟا َﺎﻨَْﻘﻠََﺨﻓ ًَﺔَﻘﻠَﻋ ََﺔﻔْﻄﱡﻨﻟا َﺎﻨَْﻘﻠَﺧ ﱠُﻢﺛ ﺎًﻣَﺎﻈِﻋ َﺔَﻐْﻀُﻤْﻟا َﺎﻨَْﻘﻠََﺨﻓ ًﺔَﻐْﻀُﻣ َﺔ
ا ُﻦَﺴَْﺣأ ُ ﱠﷲ َكَرَﺎَﺒَﺘﻓ ۚ َﺮَﺧآ ًﺎﻘْﻠَﺧ ُهَﺎْﻧﺄَﺸَْﻧأ ﱠُﻢﺛ ﺎًﻤَْﺤﻟ َمَﺎﻈِﻌْﻟا َﺎﻧْﻮَﺴََﻜﻓ
 َﻦﯿِِﻘﻟﺎَﺨْﻟ
Terjemahnya:
     “Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu 
kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu kami jadikan tulang 
belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus dengan daging. Kemudian kami 
jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang 
paling baik” (Departemen Agama, 2010: 342).
Didalam “Tafsir Ibnu Katsir” menjelaskan bahwa Allah swt menciptakan 
manusia dari setetes mani/sperma yang kemudian terjadi pembentukan individu baru. 
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Dalam proses pembentukan manusia dalam  rahim, air mani berproses menjadi 
segumpal darah, kemudian segumpal darah berproses menjadi segumpal daging yang 
belum menampakkan suatu bentuk atau pun lekuk-lekuk. Setelah itu, segumpal 
daging berproses menjadi sel-sel tulang. Pada tahap ini calon manusia dalam rahim 
sudah berkepala, bertangan, berkaki, sekaligus dilengkapi dengan tulang, otot, dan 
urat. Pada tahap ini dijelaskan munculnya zat pelindung, zat perekat, dan zat penguat 
bagi seluruh organ tubuh dalam rahim. Setelah itu, maka barulah calon manusia 
dalam rahim itu menampakkan bentuknya dengan anatomi yang rumit dan bentuk 
tubuh yang relatif pantas sebagai manusia untuk dipersiapkan sebagai saksi atas 
kemahakuasaan dan kemahabesaran Allah swt. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta 
yang paling baik (al-Mubarakfuri , 2010). 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah swt menciptakan manusia dari setetes 
mani/sperma dari laki-laki kemudian berproses dalam organ reproduksi wanita dan 
membentuk individu baru. Proses perkawinan atau perkembangbiakan manusia tidak 
jauh berbeda dengan proses perkembangbiakkan hewan mamalia seperti sapi potong, 
karena sama-sama berkembangbiak dengan cara melahirkan. Namun dalam 
prosesnya, pada manusia harus mengikuti aturan dan syariat Islam yang berlaku. 
Proses reproduksi hewan terdapat beberapa kesulitan tertentu dalam prosesnya, 
sehingga dapat menurunkan efisiensi reproduksi. Oleh karena itu, muncullah suatu 
teknologi baru yang merupakan hasil rekayasa proses reproduksi sehingga sama 
dengan proses alaminya. Teknologi ini merupakan teknologi inseminasi buatan yang 
bertujuan untuk mempermudah pekerjaan manusia dalam meningkatkan efisiensi 
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reproduksi, meningkatkan mutu genetik dan populasi ternak secara teratur dan cepat 
dengan menggunakan alat khusus.
Teknologi Inseminasi Buatan (IB) merupakan salah satu teknologi reproduksi 
yang mampu dan telah berhasil untuk meningkatkan perbaikan mutu genetik ternak, 
sehingga dalam waktu pendek dapat menghasilkan anak dengan kualitas baik dalam 
jumlah yang besar dengan memanfaatkan pejantan unggul (Susilawatia, 2011).
Dalam era kontemporer sekarang banyak penemuan-penemuan baru dalam 
bidang sains dan teknologi, kemajuan ini pula merambat dalam semua bidang ilmu 
termasuk dalam ilmu peternakan. Banyak teknologi baru yang ditemukan dan 
dikembangkan termasuk teknologi Inseminasi Buatan yang berguna untuk 
meningkatkan populasi, perbaikan genetic dan menghemat biaya pemeliharaan sapi 
pejantan. Tidak dipungkiri lagi usaha-usaha peternakan dewasa ini banyak mencari 
cara untuk memperbanyak jumlah ternak dalam waktu singkat dan mudah. Sehingga 
munculah perkara-perkara baru yang sebelumnya tidak dikenal dalam sejarah 
manusia. Diantara upaya yang ada dewasa ini adalah kawin suntik yang dikenal 
dengan Insenminasi Buatan (IB). 
Dahulu, untuk mencapai tujuan diatas, sebagian orang menyewa pejantan yang 
berkualitas untuk jangka waktu tertentu agar mengawini induk betina yang 
dimilikinya. Ini dikenal dalam bahasa syari’at dengan “Asbu al-Fahl” sebagaimana 
disampaikan Imam Al-Bukhari dari sahabat Abdullah bin Umar beliau berkata:
“Nabi Shallallahu’alaihi Wasallam melarang ‘Asbu al-fahl” (HR Al-Bukhari)
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Para ulama berbeda pendapat tentang pengertian ‘Asbu al-fahl, ada yang 
menyatakan menjual sperma pejantan untuk mengawini betina dengan kopulasi 
alami, maka ini termasuk jual beli. Ada juga yang menafsirkannya dengan 
penyewaan pejantan untuk kawin dan ini termasuk sewa-menyewa. Ibnu Hajar 
menyatakan dalam kitab Fathu Al-Baari: “Kesimpulannya, menjual dan 
menyewakannya haram, karena tidak dapat dinilai dan diketahui jelas serta tidak 
mampu diserahkan”.
Hal ini jelas karena pejantan yang dibeli spermanya atau disewa untuk 
mengawini betina tesebut tidak jelas jumlah spermanya dan tidak pasti apakah akan 
mengawininya atau tidak. Sehingga illah (sebab pelarangan) adalah adanya gharar 
karena tidak jelas zat, sifat dan ukuran spermanya serta tidak mampu diserah-
terimakan.
Melihat illat yang disampaikan para ulama tentang larangan asbu al-fahl diatas 
maka Inseminasi Buatan atau kawin suntik yang umumnya sekarang ada lepas atau 
tidak memiliki ilat-ilat tersebut. Ini karena spermanya jelas zatnya, diketahui sifat 
dan ukurannya serta dapat diserah terimakan.
Dengan demikian maka asal hukumnya adalah boleh dikarenakan sperma yang 
diperjual belikan sekarang adalah sperma yang sudah jelas ukuranya sehingga tidak 
ada lagi masalah yang menghambat untuk dilaksanakan, dikarenakan illah (sebab 
pelarangan) sudah jelas.
Didalam “Tafsir Ibnu Katsir” menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan 
manusia dari setetes mani/sperma yang kemudian terjadi pembentukan individu baru. 
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Dalam proses pembentukan manusia dalam  rahim, air mani berproses menjadi 
segumpal darah, kemudian segumpal darah berproses menjadi segumpal daging yang 
belum menampakkan suatu bentuk atau pun lekuk-lekuk. Setelah itu, segumpal 
daging berproses menjadi sel-sel tulang. Pada tahap ini calon manusia dalam rahim 
sudah berkepala, bertangan, berkaki, sekaligus dilengkapi dengan tulang, otot, dan 
urat. Pada tahap ini dijelaskan munculnya zat pelindung, zat perekat, dan zat penguat 
bagi seluruh organ tubuh dalam rahim. Setelah itu, maka barulah calon manusia 
dalam rahim itu menampakkan bentuknya dengan anatomi yang rumit dan bentuk 
tubuh yang relatif pantas sebagai manusia untuk dipersiapkan sebagai saksi atas 
kemahakuasaan dan kemahabesaran Allah SWT. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta 
yang paling baik (al-Mubarakfuri , 2010). 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan manusia dari setetes 
mani/sperma dari laki-laki kemudian berproses dalam organ reproduksi wanita dan 
membentuk individu baru. Proses perkawinan atau perkembangbiakan manusia tidak 
jauh berbeda dengan proses perkembangbiakkan hewan mamalia seperti sapi potong, 
karena sama-sama berkembangbiak dengan cara melahirkan. Namun dalam 
prosesnya, pada manusia harus mengikuti aturan dan syariat Islam yang berlaku. 
Proses reproduksi hewan terdapat beberapa kesulitan tertentu dalam prosesnya, 
sehingga dapat menurunkan efisiensi reproduksi. Oleh karena itu, muncullah suatu 
teknologi baru yang merupakan hasil rekayasa proses reproduksi sehingga sama 
dengan proses alaminya. Teknologi ini merupakan teknologi inseminasi buatan yang 
bertujuan untuk mempermudah pekerjaan manusia dalam meningkatkan efisiensi 
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reproduksi, meningkatkan mutu genetik dan populasi ternak secara teratur dan cepat
dengan menggunakan alat khusus.
B. Kajian Teoritik Tentang Peranan
Peran berarti laku, bertindak. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, peran 
ialah perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 
berkedudukan di masyarakat. Sedangkan makna peran yang dijelaskan dalam Status, 
Kedudukan dan Peran dalam masyarakat, dapat dijelaskan melalui beberapa cara, 
yaitu pertama penjelasan histories. Menurut penjelasan histories, konsep peran 
semula dipinjam dari kalangan yang memiliki hubungan erat dengan drama atau 
teater yang hidup subur pada zaman yunani kuno atau romawi. Dalam hal ini, peran 
berarti karakter yang disandang atau dibawakan oleh seorang actor dalam sebuah 
pentas dengan lakon tertentu. Kedua, pengertian peran menurut ilmu sosial. Peran 
dalam ilmu sosial berarti suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika menduduki 
jabatan tertentu, seseorang dapat memainkan fungsinya karena posisi yang 
didudukinya tersebut.. Dalam pengertian sederhana, guru adalah orang yang 
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam pandangan 
masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan ditempat tempat tertentu, 
tidak mesti lembaga pendidikan formal, tetapi juga bisa dimesjid, surau/mushola, 
dirumah, dan sebagainya (Harahap, 2007) 
Peranan adalah suatu perbuatan seseorang atau sekelompok orang dengan cara 
tertentu dalam usaha menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan status yang 
dimilikinya. Pelaku peranan dikatakan berperan jika telah melaksanakan hak dan 
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kewajibannya sesuai dengan status sosialnya dengan masyarakat. Jika seseoarang 
mempunyai status tertentu dalam kehidupan masyarakat, maka selanjutnya akan ada 
kecenderungan akan timbul suatu harapan-harapan baru. 
Pengertian ini dikembangkan oleh paham interaksionis, karena lebih 
memperlihatkan konotasi aktif dinamis dari fenomena peranan. Seseorang dikatakan 
menjalankan peranannya manakala ia menjalankan hak dan kewajiban yang 
merupakan bagian tidak terpisah dari status yang disandangnya. Setiap status sosial 
terkait dengan satu atau lebih peranan sosial (Abdulsyani, 2007).
Narwoko (2006 : 159) peranan dinilai lebih banyak menunjukkan suatu proses 
dari fungsi dan kemampuan mengadaptasi diri dalam lingkungan sosialnya. Dalam 
pembahasan tentang aneka macam peranan yang melekat pada individu-individu dan 
kelompok-kelompok dalam masyarakat dengan adanya beberapa pertimbangan 
sehubungan dengan fungsinya, yaitu sebagai berikut:
1. Bahwa peranan-peranan tertentu harus dilaksanakan apabila struktur masyarakat 
hendak dipertahankan kelangsungannya. 
2. Peranan tersebut seyogyanya dilekatkan pada individu yang oleh masyarakat 
dianggap mampu untuk melaksanakannya. Mereka harus telah terlebih dahulu 
terlatih dan mempunyai pendorong untuk melaksanakannya. 
3. Dalam masyarakat kadang-kadang dijumpai individu-individu yang tak mampu 
melaksanakan peranannya sebagaimana diharapkan oleh masyarakat, oleh karena 
mungkin pelaksanaannya memerlukan pengorbanan yang terlalu banyak dari 
kepentingan-kepentingan pribadinya. 
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4. Apabila semua orang sanggup dan mampu melaksanakan peranannya, belum tentu 
masyarakat akan dapat memberikan peluang-peluang yang seimbang. Bahkan 
seringkali terlihat betapa masyarakat terpaksa membatasi peluang-peluang 
tersebut. 
Menurut Narwoko peranan dapat membimbing seseorang dalam berperilaku, 
karena fungsi peran sendiri adalah:
1. Memberi arahan pada proses sosialisasi; 
2. Pewarisan tradisi, kepercayaan, nilai-nilai, norma-norma dan pengetahua
3. Dapat mempersatukan kelompok atau masyarakat; dan 
4. Menghidupkan sistem pengendali dan kontrol, sehingga dapat melestarikan 
kehidupan masyarakat. 
Sejalan dengan hal itu untuk melihat peranan, penulis menggunakan teori yang 
dikemukakan oleh Hendropuspio dalam Narwoko (2006: 160) dikatakan bahwa 
peranan sosial dibedakan menjadi dua, yaitu:
1. Peranan yang diharapkan (expencted roles) yaitu cara ideal dalam pelaksanaan 
peranan menurut penilaian masyarakat. Masyarakat menghendaki peranan yang 
diharapkan dilaksanakan secermat-cermatnya dan peranan ini tidak dapat ditawar 
dan harus dilaksanakan seperti yang ditentukan. Perana jenis ini antara lainperanan 
hakim, peranan protoler, diplomatik, dan sebagainya; dan
2. Peranan yang disesuaikan (actual roles), yaitu cara bagaimana sebenarnya 
peranan itu dijalankan. Peranan ini pelaksanaannya lebih luwes, dapat disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi tertentu. Peranan yang disesuaikan mungkin tidak cocok 
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dengan situasi setempat, tetapi kekurangan yang muncul dapat dianggap wajar oleh 
masyarakat.
Peranan merupakan aspek yang dinamis dari kududukan (status). Apabila 
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka 
hal ini berarti ia menjalankan suatu peranan. Keduanya tidak dapat dipisah-pisahkan 
dan saling bertentangan satu sama lain. Setiap orang mempunyai macam-macam 
peranan yang berasal dari pola-pola pergaulan hidupnya. Hal tersebut sekaligus 
berarti bahwa peranan menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat 
kepadanya. Peranan lebih banyak menekankan pada fungsi, penyesuaian diri dan 
sebagai suatu proses (Soerjono dan Soekanto,2002).
Selanjutnya Soerjono dan Soekanto (2002: 441),menyatakan unsur-unsur 
peranan atau role adalah sebagai berikut:
1. Aspek dinamis dari kedudukan
2. Perangkat hak-hak dan kewajiban
3. Perilaku sosial dari pemegang kedudukan
4. Bagian dari aktivitas yang dimainkan seseorang.
Hubungan-hubungan sosial yang ada dalam masyarakat, merupakan hubungan 
antara peranan-peranan individu dalam masyarakat. Sementara peranan itu sendiri 
diatur oleh norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Jadi seseorang menduduki 
suatu posisi dalam masyarakat serta menjalankan suatu peranan. Peranan mencakup
tiga hal, yaitu :
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1. peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 
seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian
peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 
kemasyarakatan peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan 
oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi
2. peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur 
sosial masyarakat.
Pembahasan perihal aneka macam peranan yang melekat pada individu-
individu dalam masyarakat penting bagi hal-hal yaitu :
1. bahwa peranan-peranan tertentu harus dilaksanakan apabila struktur masyarakat 
hendak dipertahankan kelangsungannya
2. peranan tersebut seyogyanya dilekatkan pada individuindividu yang oleh 
masyarakat dianggap mampu melaksanakan. Mereka harus lebih dahulu terlatih 
dan menpunyai hasrat untuk melaksanakannya dalam masyarakat kadang kala di 
jumpai individu-individu yang tak mampu melaksanakan peranannya 
sebagaimana diharapkan oleh masyarakat, karena mungkin pelaksanaannya 
memerlukan pengorbanan arti kepentingan-kepentingan pribadi yang terlalu 
banyak
3. apabila semua orang sanggup dan mampu melaksanakan peranannya, belum tentu 
masyarakat akan memberikan peluang-peluang yang seimbang, bahkan seringkali 
terlihat betapa masyarakat membatasi peluang-peluang tersebut(Soerjono dan 
Soekanto, 2002).
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Peran di sini adalah sesuatu yang memainkan role, tugas dan kewajiban. Peran
merupakan sesuatu yang diharapkan lingkungan untuk dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang yang karena kedudukannya akan dapat memberi pengaruh pada 
lingkungan tersebut. 
Peranan terdapat dua macam harapan, yaitu: pertama, harapan-harapan dari 
masyarakat terhadap pemegang peran atau kewajiban-kewajiban dari pemegang 
peran, dan kedua harapan-harapan yang dimiliki oleh pemegang peran terhadap 
masyarakat atau terhadap orang-orang yang berhubungan dengannya dalam 
menjalankan peranannya atau kewajiban-kewajibannya. Dalam pandangan David 
Berry, peranan-peranan dapat dilihat sebagai bagian dari struktur masyarakat 
sehingga struktur masyarakat dapat dilihat sebagai pola-pola peranan yang saling 
berhubungan. 
Merujuk dari beberapa definisi di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 
peranan adalah suatu kegiatan yang di dalamnya meliputi status atau keberadaan 
seseorang atau sekelompok orang yang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 
dengan kedudukannya atau posisinya dalam suatu kelompok. Jika ditinjau dari sudut 
organisasi atau kelembagaan maka dapat disimpulkan bahwa peran adalah suatu 
kegiatan yang didalamnya mencakup hak-hak dan kewajiban yang dilaksanakan oleh 
sekelompok orang yang memiliki suatu posisi dalam suatu organisasi atau lembaga.
C. Tinjauan tentang Peternakan 
Menurut Undang-undang nomor 6 Tahun 1967, bahwa bentuk 
penyelenggaraan usaha peternakan dibagi menjadi 2 (dua) ialah peternakan rakyat 
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dan perusahaan peternakan. Selanjutnya dijelaskan bahwa peternakan rakyat adalah 
peternakan yang dilakukan oleh rakyat antara lain petani disamping usaha 
pertaniannya. Sedangkan perusahaan peternakan merupakan kegiatan usaha dibidang 
peternakan yang diselenggarakan dalam bentuk suatu perusahaan secara komersil. 
Kaitannya dengan peternakan rakyat, maka sebagian dari peranan Pemerintah dalam 
pembangunan bidang peternakan adalah mengusahakan agar sebanyak mungkin 
rakyat dapat menyelenggarakan peternakan, berusaha mempertumbuhkan dan 
memperkembangkan badan-badan hukum yang diperlukan seperti koperasi-koperasi 
dan lain sebagainya. 
Adapun bentuk peternakan di Indonesia yaitu  terbagi menjadi 2 macam yaitu 
peternakan rakyat dan perusahan peternakan.
1. Peternakan Rakyat
Peternakan rakyat adalah peternakan yang dilakukan oleh rakyat antara 
lain petani disamping usaha pertaniannya. Usaha peternakan rakyat mencirikan 
sebagai tipe usaha peternakan di pedesaan Beberapa ciri umum tipe usaha ini: a)
rendahnya tingkat ketrampilan, b) kecilnya modal usaha, c) belum di gunakannya 
bibit –bibit unggul, d) kecilnya jumlah ternak produktife, e) cara penggunaan 
ransum yang belum sempurna, f) skala usaha relatif kecil, g) tidak perlu mengurus 
izin usaha, h) cara pemeliharaannya masih bersifat tradisional, i) tenaga kerja 
biasanya menggunakan keluarga sendiri, dan j) sumber pakan berasal dari rumput 
alam, limbah pertanian dan limbah dapur.
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Usaha peternakan rakyat diwakili oleh petani-petani dengan lahan sempit 
yang mempunyai 1-2 ekor ternak, baik ternak ruminansia besar,kecil bahkan ayam 
kampung. Usaha peternakan nasional hingga saat ini masih didominasi usaha 
peternakan rakyat. Jumlahnya mencapai lebih dari 95 persen dari jumlah 
keseluruhan peternak di Indonesia. Tipe usaha ini tidak mengalami kemajuan 
pesat, karena perkembangannya sangat dipengaruhi oleh daya dukung wilayah 
dan terbatasnya modal dan pemakaian teknologi. Cara ini dapat digambarkan 
hanya merupakan usaha sambilan, memanfaatkan by produk pertanian dan sangat 
berguna untuk saving keluarga. Dari tipe usaha ini tentu telah ada yang 
berkembang ke arah usaha semi intensif.
Usaha peternakan rakyat atau small farmers merupakan usaha peternakan 
yang melaksanakan biosekuriti secara terbatas, karena masalah biaya sedangkan 
perkandangan terbuka, sehingga terjadi hubungan dengan ternak liar Salah satu 
upaya yang mungkin dapat dilakukan untuk menjaga kesinambungan usaha 
peternakan rakyat, adalah melalui sentuhan perbaikan sistem pemasaran 
ternak.yang paling tidak dapat dilakukan dengan 2 pendekatan yaitu :
a. Peternak rakyat mendirikan wadah dan bersatu didalamnya untuk menggalang 
sumber daya yang dimiliki untuk diarahkan pada keberlangsungan peternakan 
rakyat secara agribisnis, dengan pengertian peternak melalui wadah dimaksud
mampu mengendalikan kegiatan hulu sampai dengan hilir sub sistem agribisnis 
yang tentunya pemasaran termasuk didalamnya.
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b. Pemerintah atau pengusaha yang peduli terhadap pembangunan peternakan 
rakyat mempelopori pendirian usaha pembelian ternak rakyat secara langsung, 
menjamin pembelian dengan harga memadai, memiliki cabang-cabang pada 
sentra pengembangan ternak rakyat, tanpa perantara, dan menggunakan cara 
penentuan harga per ekor ternak berdasarkan timbangan berat hidup ternak. 
Selanjutnya jika yang menjadi pelopor tersebut adalah pemerintah dan usaha 
dimaksud telah berjalan lancar dan menguntungkan, dapat dijual ke pihak 
swasta melalui kebijakan privatisasi. Peternak dengan peluang perolehan yang 
tinggi akan bergairah dalam pengembangan usahanya dan selanjutnya akan 
muncul pendatang baru sebagai investor untuk menanamkan modalnya dalam 
usaha pengembangan peternakan rakyat tersebut.
Argumentasi penguat dapat ditinjau dari realitas dan keunggulan usaha tani 
skala kecil. Pertama, usaha pertanian tidak pernah akan lenyap selama manusia 
masih perlu makan. Kedua, kenyataan bahwa kepemilikan faktor produksi (lahan, 
modal) petani kita sangat sempit dan terbatas. Ketiga, sebagian besar penduduk 
masih bergantung pada sektor pertanian di pedesaan. Keempat, kontribusi pertanian
sangat besar dalam menunjang sector industry hulu dan hilir serta jasa pertanian, baik 
dalam kontribusi komoditi pertanian,pendapatan, pasar maupun penyerapan tenaga 
kerja. Kelima,program-program dalam skala kecil lebih memungkinkan adanya 
partisipasi, lebih mudah disesuaikan, serta lebih peka menjawab kebutuhan petani. 
Keenam, program kecil membutuhkan teknologi sederhana yang disesuaikan dengan 
kemampuan pelaku pelakunya. Terakhir, program-program skala kecil memberi 
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ruang yang besar bagi partisipasi dan kemandirian demi pencapaian masyarakat yang 
bebas, demokratis dan berkeadian sosial (Rohani, 2012).
2. Perusahan Peternakan
Merupakan usaha yang benar-benar telah menerapkan prinsip-prinsip 
ekonomi,antara lain usaha dengan tujuan untuk profit maksimal. Dalam usaha ini 
profit adalah motivasinya yang diproyeksikan kepada pasar-pasar yang ada. Sistem 
perusahaan Peternakan Komersial (SPPK) memiliki ciri-ciri: a) melaksanakan 
sekuriti relative intensif, b) modal relatif tinggi, c) sekuriti relatuf moderat sampai 
tinggi, dan d) produknya merupakan pangan dengan input tergantung pada Sistem 
Industri Peternakan Terintegrasi atau impor.
Usaha komersial dalam bidang peternakan dapat bermacam-macam, misalnya:
a) usaha pembibitan, b) usaha makanan ternak, c) usaha penggemukan (feed lot), dan
d) usaha ranch.
Usaha peternakan komersial umumnya dilakukan oleh peternak yang memiliki 
modal besar serta menerapkan teknologi modern. Disamping itu usaha peternakan 
komersial telah melakukan pemeliharaan dalam ruangan tertutup dan menerapkan
biosekuriti secara moderat.Seperti usaha lainnya, usaha peternakan dapat juga 
dikelola secara industry.
Seperti usaha lainnya, usaha peternakandapat juga dikelola secara 
industry.Beberapa jenis ternak yang sudah dikelola secara industi antara lain ayam 
ras, sapi potong, dan sapi perah. Usaha ternak secara industry sudah berbadan 
hukum. Usaha peternakan skala besar seyogyanya berbadan hukum karena 
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melibatkan banyak pihak yang terdiri dari pemilik modal dan pekerja. Beberapa 
bentuk badan hukum yang dapat dipilih antara lain yayasan, koperasi, CV, atau 
perseroan terbatas (Rohani 2012).
D. Kedudukan  Dinas Peternakan
Pembangunan Peternakan selama ini pada dasarnya memegang peranan 
penting dan strategis dalam membangun sektor pertanian, khususnya dalam upaya 
perluasan kesempatan kerja, pemasukan devisa negara, peningkatan pendapatan dan 
kesejahteraan petani peternak dan keluarga petani peternak serta peningkatan 
konsumsi protein hewani dalam rangka peningkatan kecerdasan bangsa, baik 
sumbangan langsung berupa kontribusi PDRB, penyerapan tenaga kerja, peningkatan 
pendapatan masyarakat, perolehan devisa melalui ekspor maupun sumbangan tidak 
langsung seperti penciptaan kondisi yang kondusif bagi pelaksanaan pembangunan 
dan hubungan sinergis dengan subsektor dan sektor lainnya.
Kegiatan pembangunan peternakan dan kesehatan hewan yang tercantum 
dalam termasuk dalam salah satu kegiatan pembangunan pertanian secara nasional 
yang dilaksanakan melalui 5 (lima) program prioritas dan 3 (tiga) program 
penunjang. Adapun program prioritas tersebut sebagai berikut :
1. Program Peningkatan Kesejahteraan Petani, 
2. Program Peningkatan Ketahanan Pangan, 
3. Program Pengembangan Agroindustri/Agrobisnis, 
4. Program Pengembangan Kawasan Agropolitan, 
5. Program Peningkatan Produksi Hasil Peternakan dan Hewan Lainnya.
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Sedangkan Program penunjangnya adalah sebagai berikut:
1. Program Peningkatan Penerapan Teknologi Pertanian/ Perkebunan/ Peternakan
2. Program Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian, Perkebunan dan 
Peternakan, 
3. Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian, Perkebunan, Peternakan, dan 
Perikanan(Dinas Peternakan, 2014).
Kedudukan Dinas Peternakan merupakan penjabaran rencana strategi 
pembangunan peternakan yang akan berfungsi sebagai acuan teknis dalam 
penyusunan perencanaan kegiatan pembangunan peternakan. Dinas Peternakan 
adalah sebagai dasar dalam penyusunan perencanaan pembangunan peternakan 
supaya memberikan nuansa membangun pada semua unsur kekuatan dan faktor 
kunci keberhasilan dengan strategi yang tepat dalam mencapai tujuan dan sasaran 
pembangunan peternakan serta pelayanan kepada masyarakat yang didasarkan 
prinsip-prinsip “Good Governance“, yaitu dengan menerapkan konsep-konsep 
perencanaan yang partisipasif, transparan, dan akuntabel yang didasarkan pada 
pengembangan dan perumusan berbagai kebijakan publik yang progresif, taktis 
strategis serta perencanaan yang mampu mengoptimalkan semua potensi dan pelaku 
utama pembangunan sebagaimana ditetapkan dalam visi, misi, tujuan, dan sasaran 
pembangunan peternakan.
Kedudukan, tugas, dan fungsi Dinas Peternakan antara lain sebagai berikut :
1. Dinas Peternakan merupakan unsur pelaksana Pemerintah di bidang peternakan 
dan kesehatan hewan. 
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2. Dinas Peternakan dipimpin oleh Kepala Dinas yang dalam melaksanakan 
tugasnya berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Gubernur melalui 
Sekretaris Daerah. 
3. Dinas Peternakan mempunyai tugas melaksanakan kewenangan disentralisasi dan 
tugas dekonsentrasi di bidang peternakan dan kesehatan hewan. 
4. Dinas Peternakan mempunyai fungsi: a) penyusunan perencanaan dalam 
pembangunan dibidang peternakan dan kesehatan hewan, b) pelaksanaan 
pembinaan umum dibidang peternakan dan kesehatan hewan berdasarkan 
kebijakan yang ditetapkan oleh Gubernur, c) pengolahan data dan pengembangan 
serta penerapan teknologi tepat guna peternakan dan kesehatan hewan, d) 
pelaksanaan bimbingan teknis dibidang peternakan dan kesehatan hewan, e) 
pelaksanaan pemberian ijin dan pembinaan usaha sesuai dengan tugasnya, f) 
pelaksanaan bimbingan penyuluhan, g) pelaksanaan pengkajian penerapan 
teknologi anjuran di tingkat usaha tani, dan h)pelaksanaan pengelolaan Unit 
Pelaksanaan Teknis Dinas.
Adapun tujuan dari pada keberadaan dinas peternakan adalah antara lain 
sebagainya:
1. Tujuan Umum 
a. Meningkatkan kualitas kebijakan dan program yang mengarah pada 
pemanfaatan sumberdaya lokal untuk membangun peternakan yang berdaya 
lokal untuk membangun peternakan yang berdaya saing dan berkelanjutan. 
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b. Membangun sistem peternakan yang mampu memenuhi kebutuhan terhadap 
produk peternakan dan mensejahterakan peternak. 
2. Tujuan Khusus
a. Meningkatkan kuantitas dan kualitas bibit ternak. 
b. Mengembangkan usaha budidaya untuk meningkatkan populasi, produktivitas 
dan produksi ternak. 
c. Meningkatkan dan mempertahankan status kesehatan hewan. 
d. Meningkatkan jaminan keamanan pangan. 
Sasaran pembangunan peternakan dapat meliputi beberapa aspek adalah 
sebagai berikut diantaranya adalah: 
a. Meningkatnya kemampuan petani menghasilkan komoditas sumberdaya lokal 
berdaya saing tinggi.
b. Ketersediaan pangan hewani dengan meningkatnya kuantitas dan kualitas bibit 
ternak serta meningkatnya populasi, produksi dan prduktivitas ternak. 
c. Terkendalinya penyakit hewan menular dengan meningkatkan dan 
mempertahankan status kesehatan hewan. 
d. Terwujudnya perlindungan masyarakat dengan meningkatnya jaminan keamanan 
pangan hewani yang ASUH. 
e. Meningkatnya konsumsi masyarakat terhadap protein yang berasal dari ternak.
f.Terwujudnya pelayanan prima pada masyarakat peternakan.(Dinas Peternakan 
2014).
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E. Kerangka Pikir Penelitian
   
Keterangan:
1. Peternakan rakyat adalah peternakan yang dilakukan oleh rakyat antara lain 
petani disamping usaha pertaniannya.
2. Vaksinasi dengan pemberian obat vaksinasi untk pencegahan penyakit
3. Inseminasi buatan adalah salah satu teknologi reproduksi yang diberikan oleh 
pihak UPT Dinas Peternakan










Dalam penelitian ini, penulis menggunakan riset lapangan (field research), yaitu 
mencari dan mengumpulkan informasi tentang masalah yang dibahas dari lapangan 
(tempat melakukan penelitian tersebut). Peneliti juga menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif. 
Deskripsi kuantitatif menurut Suharsimi Arikunto (2007: 234) adalah 
merupakan penelitian yang bermaksud untuk mengumpulkan informasi mengenai 
status suatu gejala yang ada yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat 
penelitian dilakukan. Kuantitatif yaitu, harus dinyatakan dalam sebuah predikat 
yang menunjuk pada penyataan keadaan, ukuran kualitas. 
Maka  penelitian ini bermaksud untuk mendiskripsikan secara sistematis, faktual 
dan akurat mengenai fakta-fakta, data-data, situasi-situasi atau kejadian  dan 
Karakteristik Populasi, Yaitu  Mengenai Peranan Dinas UPT Peternakan dalam 
mengembangkan peternakan rakyat Di Desa Soro kecematan Lambu kabupaten 
Bima.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian mengenai Peranan UPT Peternakan dalam perkembangan peternakan 
rakyat di Desa Soro Kecamatan Lambu Kabupaten Bima dimulai pada bulan Januari
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sampai dengan bulan Februari 2016 bertempat di Desa Soro Kecamatan Lambu
Kabupaten Bima.
C. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah Keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, 
benda, tumbuh-tumbuhan dan peristiwa sebagai sumber data yang mempunyai 
karakteristik tertentu dalam sebuah penelitian (Herman Resito, 1992: 49). Adapun 
Populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh Peternakan Rakyat yang tertdiri dari 
peternakan besar, peternakan kecil yang berjumlah 23 yang ada di Desa Soro 
Kecamatan Lambu.
b. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang dimiliki sifat karakteristik yang 
sama sehingga betul-betul mewakili populasi (Nana Sudjana dan Ibrahim, 1989: 
84). Sedangkan untuk besarnya pengambilan sampel tersebut berdasarkan pendapat 
Suharsimi Arikunto (2002: 112) apabila subyeknya kurang dari 100 orang, lebih 
baik jumlah populasi tersebut diambil semuanya sehingga menjadi penelitian 
populasi, namun apabila jumlah sumbernya besar atau lebih dari seratus orang 
dapat diambil antara 10-15 % atau 20- 25 % atau lebih. Berdasarkan hal di atas 
maka jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 23 orang peternakan rakyat.
33
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data sangat dibutuhkan adanya teknik yang tepat dan 
relevan dengan jenis data yang ingin dicari. Adapun teknik yang dilakukan ada 2 
cara antara lain:
1. Library Research adalah suatu metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan bahan-bahan melalui kepustakaan dengan menggunkan 
buku-buku atau sumber bacaan yang berhubungan erat dengan pembahasan 
peneliti.
2. Field Research adalah suatu metode pengumpulan data dengan 
berdadasarkan penelitian dilapangan, dan untuk melengkapi metode ini maka 
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabannya.  Metode angket dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana peranan UPT Dinas Peternakan dalam 
perkembangkan peternakan rakyat di Desa Soro Kecamatan.Lambu 
Kabupaten Bima.
b. Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati objek 
penelitian dan hasil pengamatan tersebut dijadikan sebagai data yang akan 
menjadi data pengembangan karya lmiah.
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c. Wawancara
Wawancara adalah suatu tindakan komunikasi atau percakapan dengan 
responden yang bertujuan untuk memperoleh data dan informasi yang 
akurat terhadap masalah-masalah yang telah dirumuskan.
d. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu bentuk pengumpulan data dengan cara mengumpulkan 
data yang berhubungan dangan permasalahan melalui dokumen- dokumen 
tertulis baik pada Instansi terkait maupun referensi- refensi ilmiah lainya.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat pengumpul data. Guna memperoleh data yang diperlukan, 
maka Peneliti menggunakan Instrumen penelitian yaitu angket, observasi atau 
pengamatan, wawancara dan dokumentasi.
1. Angket 
Pedoman angket adalah daftar pertanyaan yang akan diberikan kepada 
responden untuk bersedia memberikan respon (responden) sesuai dengan 
permintaan peneliti mengenai “Peranan Dinas UPT Dinas Peternakan dalam 
mengembangkan peternakan di Desa Soro Kec. Lambu Kab. Bima”.
2. Observasi 
Catatan observasi yaitu mencatat data dari hasil observasi atau melakukan 
pengamatan secara langsung ke obyek penelitian untuk melihat dari dekat 
kegiatan yang di lakukan.
3. Wawancara (Interview)
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Pedoman wawancara yaitu sejumlah pertanyaan yang digunakan sebagai 
acuan dalam melaksanakan wawancara dengan responden dan untuk 
memperjelas masalah yang di angkat sebagai variable penelitian.
4. Dokumentasi 
Catatan Dokumentasi yaitu mencatat semua data secara langsung dari 
referensi yang membahas tentang obyek penelitian.
F. Teknik Analisis Data
Teknik Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik 
Analisis data kuantitatif melelui tabel frekuensi dan analisisi presentase berdasarkan 
hasil penelitian kemudian ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif atau 
sebaliknya.hasil analisis data tersebut kemudian dijadikan hasil kesimpulan akhir 
dalam penelitian.
Sedangkan untuk mengetahui bentu peran UPT peternakan maka peneliti 
menggunakan skala likert. Menurut Riduwn (2008), bahwa skala likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, presepsi, seseorangatau sekelompok tentang 
kejadian gejala sosial. Dengan menggunakan skala likert maka variabel yang akan 
diukur dan dijabarkan menjadi indikator-indikator yang dapat diukur, dapat berupa 
menjadi pernyataan atau pertanyaan yang selanjutnya di kategorikan kedalam skor 
sebagai berikut:
Sangat tidak puas : 1
Tidak puas              : 2
Cukup puas           : 3
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Puas                        : 4




A. Gambaran Umum Daerah Penelitian
Sejarah Desa Soro, tidak dapat dipisah dengan sejarah peradaban masuknya 
Islam di Bima ketika itu, tepatnya pada abad ke 15 yang lalu seorang syekh 
Muhammad bin Abdollah yang didampingi  oleh 44 orang pengikutnya, beliau 
datang membawa Islam dari Bugis-Makasar memasuki selat Sape menuju arah 
selatan  dan berpedoman pada titik cahaya di ufuk timur semenanjung  Nanga Nur 
yang sekarang disebut Naga Nuri.
Masyarakat pada saat itu sangat gelisah mendengar bahwa ada orang datang 
membawa agama baru yaitu agama islam, bagi mereka yang hendak memeluk agama 
Islam diharuskan potong kepala dan potong ekor, yang sesungguhnya bermaksud 
untuk memotong rambut dan dihitan (sunat)
Masyarakat pada saat itu enggan masuk Islam,bahkan melarikan diri dan 
bersembunyi di So Mbanidisebelah utara makam dari syekh Nurul Mubin (Rade Ama 
Bibu) dan sekarang lebih dikenal So Hidi Rasa.
Selanjutnya syeh Muhammad Bin Abdollah merasa kebingungan dan pulang 
kembali ke daerah Bugis-Makasar menjemput empat orang Syekh yaitu Syeh Umar, 
syekh Banta , syekh Ali dan syekh Surau dengan dua orang laki-laki dan dua orang 
perempuan dengan berpakaian adat pengantin Aceh Melayu untuk bermain untuk 
38
menghibur masyarakat (Mpa’a Tari Lenggong) yang diiringi pula Mpa’a Siladan 
Mpa’a Kantau.
Di tengah-tengah masyarakat dua orang laki-laki dan dua orang perempuan  
yang berpakaian pengantin diusung dengan sarangge,  karena melihat orang yang 
diusung yang diadakan oleh para datuk datuk tersebut masyarakat merasa terhibur 
maka perlahan lahan mau masuk islam dengan melalui tahapan tahapan  yaitu 
melakukan mandi dan potong rambut, mengucap dua kalimat syahadat dan disunat, 
maka berkembanglah agama Islam di kampung tersebut.
Berkaitan dengan nama Desa Soro, sesungguhnya tidak dapat dipisahkan dari 
budaya dan adat Melayu yang menyebar di seluruh Nusantara, sebab peradaban dan 
bahasa Melayu sudah mengusai Nusantara sejak abad ke 13 Masehi.maka saat ini 
budaya dan peradaban melayu masih melekat di Desa Soro.
Seiring dengan perjalanan waktu berkembang pulalah ilmu ilmu agama yang 
diajarkan oleh para mubalig dan para pendatang dari Minangkabau –Melayu, dan 
berkembang pula peradaban suku melayu yang disebut dengan Tatidan Ince.
Berangkat dari itulah sesungguhnya nama Syekh Surau tersebut lalu dijadikan 
sebagai nama Desa Soro.Pada jaman pemerintahan Desa Soro,dengan beberapa kali 
terjadi pergantian kepala Desa bahwa dibagian timur jalan raya dinamai dusun Soro
dan dibagian barat dikenal dusun Melayu.
Dengan lahirnya undang undang Nomor 22 tahun 1999 yang mengamanatkan 
tentang otonomi daerah dan desa, maka diberikan seluas luas kepada desa untuk 
mengatur dan mengurus tentang desa.                                       
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Dengan dasar hukum yang ada dan hasil musyawarah seluruh msyarakat pada 
saat itu, maka yang semula hanya 2 ( Dua ) Dusun yakni Dusun Melayu dan Dusun 
Soro, maka sejak tahun 2006 Dusun Melayu telah dimekarkan menjadi sebuah desa 
yaitu Desa Melayu. Dan  didefinitifkan  yaitu tepatnya pada tanggal 9 November 
2006.berdasarkan Surat Keputusan Bupati Bima Nomor : 711 Tahun 2006 maka 
Desa Soro Sebagai Desa Induk telah diubah menjadi  4 (Empat)Dusun, 8 (Delapan) 
RW dan, 18 (Delapan Belas) RT.
a. Kondisi Geografis
Desa Soro merupakan salah satu dari 14 Desa di wilayah Kecamatan Lambu, 
yang terletak 3 Kmke arah Utara dari  kota Kecamatan. Desa Soro mempunyai luas 
wilayah seluas 526,26 Hektar. 
Adapun batas wilayah desa Soro sebagai berikut:
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bugis
2) Sebelah Selatan Berbatasan dengan Desa Sumi
3) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa  Melayu
4) Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Sape
Desa Soro memiliki 4 dusun  yaitu Dusun Oi Wontu, Dusun Oi Ncinggi, Dusun 
Pantapaju Dan Dusun Moti.
Iklim Desa Soro, sebagaimana desa-desa lain di wilayah Indonesia  mempunyai 
iklim kemarau dan penghujan,  hal tersebut  mempunyai pengaruh langsung terhadap 
pola tanam yang ada di Desa Soro Kecamatan Lambu.
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b. Penggunaan Lahan  di Desa Soro
Penggunaan lahan yang ada di desa Soro dapat di lihat di bawah ini:
1. Tanah sawah digunakan seluas 92,70 Ha.
2. Tanah kering digunakan seluas 24,50 Ha.
3. Tanah perkebunan digunakan seluas 75,50 Ha.
4. Tanah fasilitas umum digunakan seluas 3,9 Ha.
c. Mata Pencaharian Penduduk Desa Soro
Adapun jenis mata pencaharian penduduk Desa Soro dapat dilihat pada Tabel 
4.1
Tabel   4.1 Jenis Mata Pencaharian Penduduk Desa Soro


























d. Potensi Peternakan di Desa Soro
Potensi peternakan di Desa Soro dapat dilihat di bawah ini antara lain sebagai 
berikut:
1. Ternak sapi sebanyak 218 ekor
2. Ternak kerbau sebanyak 0 ekor
3. Ternak kuda sebanyak 34 ekor
4. Ternak ayam sebanyak 2641 ekor
5. Ternak itik sebanyak 493 ekor
6. Ternak kambing sebanyak 754 ekor. ( sumber : UPT peternakan kec.lambu 
2015).
e. Kelembagaan UPT Dinas Peternakan Kecamatan Lambu.
Adapun beberapa struktur yang ada di bawah UPT Dinas Peternakan 
KecamatanLambu antara lain :
1. SekretarisUPT terdiri dari  1 orang sekretaris yang bertugas mengurus masalah 
administrasi yaitu bentuk data-data persuratan.dan bagian ini sangat penting 
dalam perkembangan upt.
2. Pos IB
3. Adapun yang termasuk dalam pos IB ini Adalah jumlah pos IB, Tingkat 
Keberhasilan Pelayanan Pos IB, Keberadaan Pos IB membantu dalam 
Peningkatan produksi Sapi Bali. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 
kecamatan Lambu di simpulkan bahwa daerah ini hanya memiliki 1 (satu) unit 
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pos IB, dimana pos IB ini sangat membantu peternak dalam hal ini peningkatan 
produksi sapi bali dengan tingkat keberhasilan IB yang sangat baik.
4. Poskeswan
5. Adapun yang termasuk dalam poskeswan ini adalah jumlah poskeswan 
diwilayah, dan tindakan poskeswan ketika penyebaran penyakit hewan secara 
mendadak. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kecamatan Lambudi 
simpulkan bahwa daerah ini hanya memiliki 1 (satu) unit poskeswan, dimana 
poskeswan ini sangat membantu peternak dalam hal ini penanganan penyakit dan 
pelayanan puskeswan ini sangat baik.  
B. Peran UPT Dinas Peternakan dalam Perkembangan Peternakan Rakyat
Peranan UPT Dinas Peternakan dalam pembinaan peternak Rakyat  sangat 
diharapkan untuk merubah dan melakukan proses pembelajaran kepada peternak 
dalam rangka perubahan perilaku dan peningkatan pendapatan. Dalam hal ini adalah 
pengetahuan, sikap dan keterampilan yang ditujukan kepada peternak agar dapat 
beternak lebih baik dan dapat hidup lebih sejahtera. Oleh karena itu, peranan UPT 
Dinas Peternakan dalam membantu dan menolong para peternak tidak terlepas dari 
dukungan peternak untuk merespon dan mendukung adanya pembinaan peternakan 
rakyat. Hal ini tidak terlepas peran dinas peternakan dan tanggapan balik atau 
respon dari peternak untuk meningkatkan produksi hasil ternak dan pendapatan 
peternak, dimana dinas peternakan diharapkan dapat memberikan motivasi dan 
dorongan kepada peternak agar mau merubah cara hidupnya sesuai dengan 
perkembangan teknologi peternakan yang lebih maju. Untuk mengetahui tanggapan 
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atau respon peternak terhadap peranan yang dilakukan oleh  dinas peternakan di 
Desa Soro Kecamatan lambu Kabupaten Bima.
Peranan merupakan salah satu tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh 
orang yang berkedudukan di masyarakat sehingga memberikan kontribusi terhadap 
peternakan rakyat di desa SoroKecamatan lambu kabupaten bima.sebagaimana di 
uraikan di atas bahwa bentuk peran dari UPT peternakan  Adapun peranan dari UPT 
peternakan antara lain sebagai berikut :
a. Motivasi para peternak yang diberikan oleh UPT Dinas Peternakan terhadap 
peternakan rakyat.
b. Vaksinasi dengan pemberian obat vaksinasi untk pencegahan penyakit
c. Inseminasi buatan adalah salah satu teknologi reproduksi yang diberikan oleh 
pihak UPT Dinas Peternakan
d. Pengkartuan ternak: pemberian identitas terhadap ternak yang di pelihara.
Peranan upt peternakan dalam perkembangan peternakan rakyat dapat di lihat 
sebagai berikut:
a. Motivasi Para Peternak
Motivasi para peternak sangat berpengaruh dalam perkembangan peternakan 
rakyat yang ada di desa Soro.Maka untuk melihat seberapa jauh peran dari upt dalam 
memberikan motivasi terhadap peternak, maka dapat di lihat di Tabel 4.2.
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Tabel 4.2.Jawaban Responden Mengenai Peranan UPT Dinas PeternakandenganSub 
Variabel Motivasi Peternak dalam perkembangan Peternakan rakyat.























     98
         Jumlah skor ideal 5x23= 115 ( Sangat Puas)
         Jumlah skor terendah 1x23=23 ( Sangat Tidak Puas )
Berdasarkan Tabel 4.2 motivasi peternak dalam menjalankan peternakannya, 
dapat dijelaskan sebagai berikut. dari 23 orang peternak, 3orang peternak 
menjawabcukup puas, 11 orang menjawab puas dan 9 lainnya sangat puas.Analisis 
tingkat motivasi peternak ini dapat dijelaskan sebagai berikut.
Tingkat kepuasan peternak dari hasil analisis ini dapat lihat dalam garis 
kontinum pada gambar 4.1.Pada garis kontinum total skor 98 berada pada skala 
sangat puas. Selanjutnya kekuatan tingkat motivasi peternak tersebut dapat di 
jelaskan pada garis kontinum (%). Skala yang digunakan pada garis kontinum (%) 
yaitu skala sangat lemah sampai dengan sangat kuat.Gambar 4.1. hasil yang 
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ditunjukkan adalah kekuatan tingkat pengaruh motivasi peternak adalah Sangat 
Puasyaitu 98/115 x 100%= 85,21 %.Hal ini dapat dilihat pada Gambar dibawah ini :
a)                        23                46                  69     92          98           115
           STP              TP                     N                   P                       SP         
b) 0%              20%              40%               60%80%     85,21100%
Sangat lemah           Lemah              Cukup                 Kuat                 Sangat Kuat
Gambar 4.1.Hasil Analisis Peranan UPT terhadap Motivasi  Peternakan
Gambar 4.1 menunjukkan bahwa total skor 98, untuk peranan UPT 
Peternakan dalam memotivasi dengan kategori sangat Puas dalam memberikan 
motivasi terhadap para peternak.Hal ini berarti bahwa menurut jawabanresponden 




Pemberian vaksinasi sangat berpengarh dalam perkembangabn peternakan 
rakyat  yang ada di desa Soro. Maka untuk melihat seberapa jauh peran dari upt 
dalam memberikan vaksinasi terhadap peternak, maka dapat di lihat di table di 
bawah ini :
Tabel 4.3 Jawaban Responden Mengenai Peranan upt denganSub Variabel 
Pemberian Vaksinasi terhadap Ternak dalam Perkembangan 
Peternakan rakyat.





















Total skor      92
         Jumlah skor ideal 5x23= 115 ( Sangat Puas)
         Jumlah skor terendah 1x23=23 ( Sangat Tidak Puas )
Berdasarkan Tabel 4.3pemberian vaksinasi terhadap ternak para peternak 
dalam menjalankan peternakannya, dapat dijelaskan sebagai berikut. dari 23 
orang peternak, semuanya menjawab sering mendapatkan pelayanan vaksinasi 
dari UPT Dinas Peternakan.
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Tingkat kepuasan peternak dari hasil analisis ini dapat lihat dalam garis 
kontinum pada gambar 4.2.Pada garis kontinum total skor 92 berada pada skala 
sering. Selanjutnya kekuatan tingkat pemberian vaksinasi peternak tersebut dapat di 
jelaskan pada garis kontinum (%). skala yang digunakan pada garis kontinum (%) 
yaitu skala sangat lemah sampai dengan sangat kuat.Gambar 4.2 hasil yang 
ditunjukkan adalah kekuatan tingkat pengaruh pemberian vaksinasi  peternak adalah 
sering  yaitu 92/115x100%=80%.Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.2:
                       23                46                  6992              115
           STP              TP                     N                   P                       SP         
0%              20%              40%               60%               80%100%
Sangat lemah           Lemah              Cukup                 Kuat                 Sangat Kuat
Gambar 4.2 Hasil Analisis Peranan UPT Dinas Peternakan terhadap 
Pemberian Vaksiasi pada Peternak
Menunjukkan bahwa total skor 92, untuk peranan UPT Peternakan dalam 
memberikan vaksinasi dengan kategoripuas dalam memberikan vaksinasi terhadap 
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para peternak.Hal ini berarti bahwa menurut jawabanresponden peran dinas upt 
peternakan dalam memberikan vaksinasi bagi para peternak sangat sering 
sehingga mempengarhi dari segi kesehatan ternak dan berupaya mewujudkan 
peternakan yang sehat.
c. Pelayanan inseminasi buatan
Pelayanan inseminasi batan  sangat berpengarh dalam perkembangabn 
peternakan rakyat  yang ada di desa Soro. Maka untuk melihat seberapa jauh peran 
dari upt dalam memberikan pelayanan inseminasi buatan terhadap peternak, maka 
dapat di lihat Pada tabel 4.4
Tabel 4.4. jawaban Responden mengenai Peranan UPT denganSub Variabel 
pelayanan Inseminasi buatan terhadap Ternak dalam perkembangan 
Peternakan Rakyat.





















Total skor      52
         Jumlah skoir ideal 5x23= 115 ( Sangat Puas)
         Jumlah skor terendah 1x23=23 ( Sangat Tidak Puas )
49
Berdasarkan hasil penelitian pelayanan inseminasi buatan terhadap ternak para 
peternak dalam menjalankan peternakannya, dapat dijelaskan sebagai berikut. dari 23 
orang peternak , sebanyak 17 responden yang menjawab tidak pernah mendapatkan 
pelayanan inseminasi buatan dan 6 responden yang menjawab “kadang kadang”
mendapatkan pelayanan IB.Analisis tingkat pelayanan IB pada ternak kepada para  
peternak ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
Tingkat kepuasan peternak dari hasil analisis ini dapat lihat dalam garis 
kontinum pada gambar 4.3. Pada garis kontinum total skor 52 berada pada skala 
“kadang kadang”. Selanjutnya kekuatan tingkat pemberian pelayanan inseminasi 
buatan pada ternak tersebut dapat di jelaskan pada garis kontinum (%). skala yang 
digunakan pada garis kontinum (%) yaitu skala sangat lemah sampai dengan sangat 
kuat.Gambar 4.3. Hasil yang ditunjukkan adalah kekuatan tingkat pengaruh 
pelayanan IB pada ternak  yaitu 52/115x100=45,21 %.  
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Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.3
c)                        23                46   52               6992         115
           STP              TP                     N                   P                       SP         
d) 0%              20%          40% 45 60%80%100%
Sangat lemah           Lemah              Cukup                 Kuat                 Sangat Kuat
Gambar 4.3 Hasil Analisis Peranan UPT terhadap pelayanan inseminasi buatan 
terhadap peternak .
Gambar 4.3 menunjukkan bahwa total skor 52, untuk peranan UPT 
Peternakan dalam pelayanan inseminasi buatan  dengan kategori cukuppuas 
dalam memberikan IB terhadap para peternak.Hal ini berarti bahwa menurut 
jawabanresponden peran dinas upt peternakan dalam pelayanan IB bagi para 
peternak belum optimnal di tandai respon dari kebanyakan responden yang 
kadang kadang saja mendapatkan pelayanan IB.
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d. Pengkartuan ternak
Pengkartuan ternak   sangat berpengaruh dalam perkembangan peternakan 
rakyat  yang ada di desa Soro. Maka untuk melihat seberapa jauh peran dari upt 
dalam pengkartuan ternak terhadap peternak, maka dapat di lihat padatabel4.5
Tabel 4.5. jawaban responden mengenai peranan upt dengansub variabel 
pengkartuan ternak pada ternak dalam perkembangan peternakan rakyat





















Total skor      86
         Jumlah skoir ideal 5x23= 115 ( Sangat Puas)
         Jumlah skor terendah 1x23=23 ( Sangat Tidak Puas )
Berdasarkan table 4.5pengkartuan  ternak terhadap ternak para peternak dalam 
menjalankan peternakannya, dapat dijelaskan sebagai berikut. dari 23 orang peternak 
, sebanyak 17 responden yang menjawab sering  mendapatkan pengkartan ternak dan 
6 responden yang menjawa= kadang kadang mendapatkan pelayanan pengkartuan 
ternak.
Tingkat kepuasan peternak dari hasil analisis ini dapat lihat dalam garis 
kontinum pada gambar 4.4.Pada garis kontinum total skor 86 berada pada skala 
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sering . Selanjutnya kekuatan tingkat pengkartuan ternak pada ternak tersebut dapat 
di jelaskan pada garis kontinum (%). skala yang digunakan pada garis kontinum (%) 
yaitu skala sangat lemah sampai dengan sangat kuat.Gambar 4.4. hasil yang 
ditunjukkan adalah kekuatan tingkat pengkartan ternak pada ternak  yaitu 
86/115x100%= 74,78%.Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.4:
                       23                46                69 8692         115
           STP              TP                     N                   P                       SP         
0%              20%          40% 60%       74            80%100%
Sangat lemah           Lemah              Cukup                 Kuat                 Sangat Kuat
Gambar 4.4 Hasil Analisis peranan UPT terhadap pengkartuan ternak peternakan
Gambar 4.4 menunjukkan bahwa total skor 69, untuk peranan UPT 
Peternakan dalam pengkartuan ternak  dengan kategori sering  dalam 
memberikan pengkartuan ternak terhadap para peternak.Hal ini berarti bahwa 
menurut jawabanresponden peran dinas upt peternakan dalam pengkartuan ternak  
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bagi para peternak sangat sering untk mewujudkan peternakan rakyat yang aman 
dari pencurian.
Dalam hal bentuk peranan dari  UPT peternakan dapat di kemukakan 
anataranya adalah: memberikan motivasi terhadap peternakan rakyat bagaimana 
mengaplikasikan teknologi peternajkan yang lebih canggih sehingga dengan 
motivasi ini meningkatkan kalitas maupn kantitas dari peternakan itu 
sendiri.selanjutnya pencegahan penyakit ytang mewabah pihak upt melakukan 
vaksinasi untuk meminimalisir wabah penyakit yang menyerang.dalam 
mengapolikasikan teknologi reprodksi upt memberikan IB pada peternak dan yang 
terakhir pemasangan kartu ternak dengan tjan agar ternak tidak mdah di curi dan 
memberikan pengenalan terhadap ternak itu sendiri.
Hasil yang diperoleh tentang tanggapan atau respon peternak terhadap 
peranan UPT Peternakan menggambarkan bahwa, kerjasama antara dinas 
peternakan sebagai motivator, pendamping dan fasilitator dalam memberikan 
bantuan, materi dan arahan terjalin kerjasama yang baik dengan peternak sebagai 
penerima. Program pembinaan peternakan rakyat yang dikembangkan dinas 
peternakan mendapat respon yang baik dari peternak. Oleh karena itu, peternak 
mendapatkan manfaat yang besar baik dari segi pengetahuan, wawasan, perubahan 
perilaku untuk lebih maju dan berkembang dalam menerima inovasi khususnya 
perubahan teknologi peternakan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh kepala 
UPT Dinas Peternakan Kecamatan Lambu:
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“sangat penting melakukan dan memberikan motivasi terhadap para peternak 
agar melakukan beternak yang baik dan dapat menerima inovatif yang diberikan 
oleh pemerintah, masih banyakpeternak yang belum tahu tentang  betapa 
pentingnya cara beternak yang baik dan benar dan hal itu yang menjadi kendala 
bagi tercapainya peternakan rakyat yang lebih maju lagi”.
Berdasarkan hasil analisis data di atas bahwa pendapat masayarakat bahwa 
perananUPT Peternakan dalam perkembangan peternakan rakyat kualitassangatlah 
memberikan peningkatan kualitas peternakan rakyat dalam beberapa hal seperti 
meningkatnya pemahaman peternak dengan cara beternak yang baik,kesadaran 
peternak akan pencegahan penyakit pada ternak,meningkatnya pemahaman 
peternak terhadap cara pengkartuan ternak yang baik yang sesuai dengan anjuran 
UPT Dinas Peternakansehingga penyusun menyimpulkan bahwa peranan 
UPTDinas Peternakan dalam perkembangan peternakan rakyat di Desa 
SoroKecamatan Lambu Kabupaten Bima sangatlah berperan dalam kehidupan
peternakan rakyat di Desa Soro KecamatanLambu Kabupaten Bima. Khusunya 
dalam mencegah adanya penyakit pada ternak karena sebelumnya peternak belum 
paham tentang betapa pentingnya cara beternak yang baik tapi ketika hadirnya 
pemahaman atau motivasi yang diberikan UPT Peternakan masyarakat sadar 
bahawa cara beternak yang baik dan motivasi dari dinas peternakanberdampak 





Penelitian ini merupakan penelitian awal, yang mana peneliti hanya 
meneliti dari satu sudut permasalahan saja, yaitu  peran  UPT Dinas Peternakan 
dalam perkembangan peternakan rakyat di Desa Soro Kecamatan Lambu 
Kabupaten Bima. Berdasarkan pada hasil dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa UPT Dinas Peternakan Kecamatan Lambu sangat berperan ditandai 
dengan beberapa program kerja yang mereka lakukan antara lainya seperti 
penanganan penyakit, vaksinasi ternak, inseminasi buatan dan pengkartuan 
ternak dan hal ini sangat memberi dampak baik dalam perkembangan peternakan 
rakyat yang ada di Desa Soro. Sehingga dengan keberadaan dari UPTDinas 
Peternakan sangat berpengaruh dalam merubahah pola pikir peternakan rakyat 
dalam beternak yang lebih baik sehingga perkembangan peternakan rakyat 
sangat baik.
B. Saran
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih jauh dari kata 
sempurna, namun agar penelitian ini bisa lebih baik maka ada beberapa saran-
saran dari peneliti yang harus dipertimbangkan yaitu:
1. Bagi pemerintah, dalam hal iniUPT Dinas Peternakan Kecamatan Lambu
kiranya dapat meningkatkan intensitas pembinaan dalam hal penyuluhan, 
pelatihan, dan membuat evaluasi.
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2. Agar peneliti berikutnya dapat lebih mengembangkan hasil penelitian ini dan 
dapat meneliti hubungan antara pembinaan dan peningkatan peternakan 
rakyat.
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